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ANALISA KINERJA JARINGAN LAN
MENGGNAKAN METODE QUALITY of SERVICE (QoS)
(Studi Kasus : PT. Transportasi Gas Indonesia Di Jambi)

Oleh : Sri Hartanto!
srihartanto@unkris.ac.id

Abstrak - PT. Transportasi Gas Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di
bidang minyak dan gas, kususnya sebagai penyalur gas alam. Dalam pengoprasiannya
memiliki beberapa lapangan gas yang cukup komplek. Di beberapa lapangan gas
menggunakan jaringan Wireless Local Area Network (WLAN). Untuk mengetahui
seberapa besar kinerja (performance) jaringan di PT.Transportasi Gas Indonesia, maka
harus dilakukan sebuah pengujian dan analisa terhadap kinerja jaringan dengan berdasrkan
pada quality of Service (QoS). QoS adalah kemampuan dalam menjamin pengiriman arus
data jaringan atau kumpulan dari berbagai kriteria kemampuan yang menentukan tingkat
kepuasan penggunaan suatu jaringan.Parameter QoS terdiri dari bandwidth, delay dan
packet loss.

Kata Kunci :Wireles, Local Area Network (WLAN), Quality of Service (QoS), Bandwidth,
Delay, Packet Loss.

Abstract - PT. Transportation Gas Indonesia is a company engaged in the oil and
gas, specialy as a natural gas distributor. In operasionality has some fairly complex gas
field. In some of the gas field using a network of Wireless Local Area Network (WLAN). To
find out how much the performance (performance) PT.Transportasi Gas network in
Indonesia, it should be an examination and analysis of network performance with base on
quality of service (QoS). QoS is the ability to assure delivery of network data flow or a set
of criteria that determine the level of satisfaction capability of using a jaringan.Parameter
QoS is composed of bandwidth, delay and packet loss.

Keyword :Wireles, Local Area Network (WLAN), Quality of Service (QoS), Bandwidth,
Delay, Packet Loss.

1. PENDAHULUAN pertumbuhan dari berbagai jenis system
1.1 Latar Belakang Masalah jaringan data local (Local Area Network)
yang tersebar secara geografis, kemudian
Perkembangan teknologi jaringan bergabung membentuk system jaringan
komputer mengalami peningkatan yang yang lebih luas yang di sebut dengan
sangat pesat, bersamaan dengan semakin jaringan MAN  (Metropolitan ~ Area
meningkatnya  permintaan  kebutuhan Network).
yang berkelanjutan untuk dapat berbagai
informasi elektronik. Dengan Penelitian ini menganalisis kinerja
perkembangan tersebut telah mendorong dari jaringan internet yang sudah di
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pasang menggunakan topologi bintang
menggunakan software Axence Net Tools,
dengan software ini maka admin dapat
memonitor  jaringan dan  menguji
jaringan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang
yang diuraikan di atas, maka perumusan
masalah yang dapat di bahas dalam
pembuatan penelitian ini adalah sebagi
berikut :

1. Bagaimana cara
mengimplementasikan perancangan
atau design dan simulasi, sehingga
sistem dapat berjalan sesuai dengan
harapan.

2. Bagaimana menganalisis Kkinerja
jaringan LAN dengan mengukur
parameter bandwidth, delay, packet
loss dengan menggunakan metode
Quality of Services (QoS) dan
Realibility,  Maintainability —and
Availability (RMA) pada sistem
jaringan yang di terapkan.

1.3  Tujuan Dan Manfaat

Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan

penelitian ini adalah untuk menghasilkan
sebuah jaringan yang berkualitas dengan
melakukan pengujian terhadap kinerja
layanan jaringan di PT.Transportasi Gas
Indonesia lapangan gas wilayah Jambi.
Dengan  melakukan  penelitian  ini
diharapkan penulis dan pihak perusahaan
memperoleh  masukan-masukan  dan
manfaat, yang dapat dijadikan acuan jika
terjadi masalah dikemudian hari. Adapun
manfaat yang didapatkan dari penelitian
ini antara lain adalah :

1. Bagi karyawan PT.Transportasi Gas
Indonesia adalah  supaya bisa
mengetahui kualitas jaringan yang di

terapkan, baik di lingkungan kantor,
lapangan gas maupun ruang kontrol.

2. Bagi penulis manfaat yang dapat di
ambil  adalah  sebagai  bahan
pembelajaran cara  menjalankan
aplikasi Axence Net Tools dan
mengetahui standar perangkat yang
digunakan di lingkuan industri
minyak dan gas.

1.4  Batasan Masalah

Untuk mencapai sebuah penelitian
yang diharapkan, maka penulis ingin
memfokuskan penelitian ini  melalui
batasan masalah sebagai berikut :

1. Hanya membahas prinsip kerja LAN
dengan topologi star.

2. Hanya melakukan pengukuran pada
parameter bandwidth, delay dan
packet loss menggunakan aplikasi
Axence Net Tools versi 5.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Perancangan Sistem Jaringan
Perancangan atau design adalah
suatu hal yang wajib dilakukan sebelum
tahapan pemasangan. Hal ini dilakukan
karena memiliki banyak tujuan yang
sangat penting dan sangat menentukan
dalam proses kelancaran pemasangan dan
proses operasi. Salah satu hal yang sangat
penting adalah sebagai dasar perhitungan
biaya dan sebagai dasar sistem
pengoperasian.

ISSN : 2302-4712



s :
PC-PT “oepT
OM-8 COM-3 com

Jurnal Ilmiah Elektrokrisna Vol. 5 No. 3 Juni 2017

114

2.1.1 Simulasi Jaringan

Langkah awal
pengimplementasian dengan melakukan
simulasi terhadap perancangan

menggunakan software Cisco Packet
Tracer 6.1. Model jaringan yang
disimulasikan sesuai dengan perancangan
awal dan menggunakan topologi bintang.
Setiap perangkat jaringan memiliki IP
address masing-masing dengan kelas
yang sama untuk dapat berkomunikasi
dan menggunakan switch agar semua
perangkat dapat terhubung.

A
EimEwl d:
= ronerer C
PC-PT Printer-1.WRT300N
OM-10 Wireless Router1

Gambar 1. Simulasi Jaringan

2.2 Pengujian  Sistem Jaringan
Pengujian sistem wajib dilakukan
sebelum sistem dioperasikan. Hal ini
memiliki beberapa tujuan, diantaranya
sebagai berikut :
a. Memastikan semua perangkat yang
terpasang berfungsi dengan baik.
b. Meminimalisir terjadinya kesalahan
atau error pada saat pengoprasian.

2.2.1 Pengujian Fungsi Jaringan
Setelah semua proses pemasangan
selesai dilakukan, maka selanjutnya
dilakukan pengujian fungsi jaringan
dengan melakukan Ping pada beberapa
komputer yang terpasang. Ping atau
Packet Internet Groper adalah sebuah
program utilitas yang digunakan untuk
memeriksa konektivitas jaringan. Ping

dilakukan menggunakan software Axence
NetTools. Software ini  merupakan
aplikasi untuk menguji konektivitas pada
sebuah jaringan dengan cara
mengirimkan paket data ke server yang
dituju, dari data yang dikirimkan tersebut
dapat di ketahui nilai bandwith, delay dan
packet loss.

o)
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Gambar 2. Hasil Ping Dengan Software
Axence Net Tools
2.3  Parameter-parameter Quality of
Service (QoS)

Pada jaringan packet switched,
kualitas  layanan  dipengaruhi  oleh
berbagai faktor, yang dapat dibagi
menjadi faktor manusia dan faktor teknis.
Berikut ini adalah parameter-parameter
Quality of Service (QoS) :

1. Troughput

Throughput adalah  kemampuan
sebenarnya  suatu  jaringan  dalam
melakukan pengiriman data. Biasanya
throughput selalu dikaitkan dengan
bandwidth. Karena throughput memang
bisa disebut juga dengan bandwidth
dalam  kondisi yang  sebenarnya.
Bandwidth lebih bersifat fix, sementara
throughput sifatnya adalah dinamis
tergantung trafik yang sedang terjadi.
2. Packet Loss
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Packet Loss merupakan suatu
parameter yang menggambarkan suatu
kondisi yang menunjukan jumlah total
paket yang hilang atau paket yang gagal
mencapai tempat tujuan.

3. Delay

Delay merupakan lamanya waktu
yang dibutuhkan sebuah paket untuk
mencapai tujuan dari awal proses
pentransmisian sampai paket tersebut
diterima. Delay pada suatu jaringan akan
menentukan langkah apa yang akan kita
ambil  ketika memanajemen  suatu
jaringan.

4. Bandwidth

Bandwidth adalah luas atau lebar
cakupan frekuensi yang digunakan oleh
sinyal dalam  medium  transmisi.
Bandwidth juga merupakan suatu ukuran
waktu tertentu dalam menggunakan jalur
internet yang spesifik ketika sedang
download suatu file.
5. Jitter

Jitter didefinisikan didefinisikan
sebagai gangguan pada komunikasi yang
disebabkan oleh perubahan sinyal karena
referensi waktu. Jitter merupakan variasi
dari delay. Jitter dipengaruhi oleh variasi
beban traffic dan besarnya tumpukan
antar paket yang ada dalam jaringan.

2.4  Diagnosa Sistem Jaringan

Diagnosa dilakukan untuk
mengetahui segala aspek yang dapat di
jadikan acuan sebagai dasar
pengoperasian sistem. Diagnosa yang
dilakukan difokuskan pada area lapangan,
yaitu pada area compressor booster.

1. Server Room ke Area
Compressor Booster-A (Jarak =
75 meter)

Setelah melakukan diagnosa terhadap
sistem jaringan yang sudah berjalan di
area compressor booster-A ditemukanlah

beberapa masalah  yaitu  beberapa
peralatan  instrument  kontrol yang
menggunakan wifi terjadi ketidak stabilan
koneksi. Di area ini  terdapat tiga
penarikan kabel, pertama untuk wifi yang
mempunyai jarak 77 meter dari server,
kedua komputer untuk operation yang
mempunyai jarak 72, ketiga adalah
komputer monitoring peralatan elektonik
yang terpasang langsung di dalam
kompresor dan mempunyai jarak 75
meter dari server.

2. Server Room ke Area
Compressor Booster-B (Jarak *
95 meter)

Setelah melakukan diagnosa terhadap
sistem jaringan yang sudah berjalan di
area compressor booster-B ditemukanlah
beberapa masalah dan masalahnya
hampir sama yaitu beberapa peralatan
instrument kontrol yang menggunakan
wifi terjadi ketidak stabilan koneksi,
namun jumlahnya bertambah menjadi 3
perangkat. Hal ini disebabkan beberapa
lokasi peralatan instrumen kontrol yang
letaknya tersembunyi dan terjadi panas
berlebih pada area ini. Di area ini
terdapat tiga penarikan kabel juga,
pertama untuk wifi yang mempunyai
jarak 96 meter dari server, kedua
komputer  untuk  operation  yang
mempunyai jarak 92 meter, ketiga adalah
komputer monitoring peralatan elektonik
yang terpasang langsung di dalam
kompresor dan mempunyai jarak 95
meter dari server.

3. Server Room ke Area
Compressor Booster-C (Jarak +
125 meter)

Seperti pada compressor booster yang
lainnya, pada booster-C juga dilakukan
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diagnosa dengan cara dan hal yang sama.
temukanlah beberapa masalah yaitu
koneksi terhadap jaringan wifi, dan
komputer terjadi ketidak stabilan koneksi.
Hal ini disebabkan beberapa jaraknya
antara server dan lokasi yang cukup jauh,
serta kepadatan jaringan. Peralatan
instrumen kontrol juga terdeteksi tidak
stabil.

Pada semua area pengukuran
parameter QoS yang meliputi bandwidth,
delay dan packetloss dilakukan dari
lokasi di mana perangkat dipasang.
Pengukuran parameter QoS
menggunakan software axence net tools
dan pengukuran laju uptime, downtime,
good, dan failed diukur menggunakan
aplikasi perusahaan yaitu Paessler
Router Traffic Grapher (PRTG).

3. Hasil Analisa

Kinerja suatu jaringan sangat
bergantung pada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi  Kkinerja suatu
jaringan yang digunakan. Perangkat
keras, perangkat lunak, dan topologi
jaringan  yang  digunakan  sangat
berpengaruh terhadap kinerja jaringan itu
sendiri. Kebutuhan akan konektivitas
yang cepat dan pengiriman paket yang
sesuai, dapat menunjang terpenuhinya
layanan sesuai dengan yang diharapkan
pengguna.

3.1 Hasil Pengukuran Jaringan LAN

Hasil pengujian untuk mengetahui
nilai bandwidth, delay dan packet loss
dilakukan menggunakan software Axence
NetTools.

3.1.1 Area Staff Dan Kontrol Room
Pengukuran dilakukan secara acak
dengan mempertimbangkan pemilihan

jarak yaitu komputer dengan jarak
terjauh, jarak sedang dan jarak dekat.

1.  Pengukuran Bandwith

Proses  pengukuran  bandwidth,
dilakukan pada jam sibuk yakni antara
jam 09:00 sampai jam 11:30 dan di siang
hari antara jam 13:00 sampai jam 16:00.

Tabel 1 Hasil Pengukuran Bandwidth

) Bandwidth (bps)
Pengguna Waktu

Min Maks, Rata-rata

Buang Staff | 00:00-11:00 | 694382 | 6.181.018 | 3.073.333

Bumpg Admm | 13:00-16:00 | 2.174.744 | 4328920 | 3.885.100

Feceptionist | 0:00-11:00 | 2.180.435 | 6328500 | 4.730.789

Opetator

Eroduksi

13:00-16:00 | 1.502.481 | 6956.702 | 5.881.103

Tabel di atas menunjukan hasil
pengukuran bandwidth di ruangan staff ,
Hasil pengukuran menunjukan bahwa
bandwidth tertinggi terukur di ruang
operator  produksi  yakni  dengan
bandwidth min sebesar 1.502.481 bps,
bandwidth max 6.956.702 bps dan
bandwidth rata-rata tercatat 5.481.153.
Sedangkan  pengukuran  bandwidth
terendah terukur di ruang admin yakni
tercatat dengan bandwith min sebesar
2.174.744 Dbps, bandwith max sebesar
4.328.920 bps dan bandwidth rata-rata
sebesar 3.885.100 bps.

2. Pengukuran Delay

Proses pengukuran Delay,
dilakukan sama seperti pada pengukuran
bandwidth, yang dimulai pada jam sibuk
yakni antara jam 09:00 sampai jam 11:30
dan di siang hari antara jam 13:00 sampai
jam 16:00. Berikut ini adalah hasil dari
pengukuran Delay di area staff dan
kontrol room.
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Delay

Delay (ms)
Pengguna Waktu
Min Maks Rata-rata
Ruang Staff | 09:00-11:00 1 4 2
Buang Admin | 13:00-16:00 1 5
Receptionist | 09:00-11:00 1 4 2
Operator
13:00-16:00 1 4
Produks:

Tabel di atas menunjukan hasil
pengukuran delay di ruangan staff , Hasil
pengukuran menunjukan bahwa delay
tertinggi terukur di ruang admin yakni
dengan delay min sebesar 1ms, delay max
5 ms dan delay rata-rata tercatat 2 ms
Sedangkan pengukuran delay terendah
terukur rata di setiap ruangan.

3. Pengukuran Packet Loss

Sama seperti pengukuran pada
pengukuran  badwidth  dan  delay,
pengukuran packet loss juga dilakukan
pada jam sibuk yaitu antara jam 09:00
sampai dengan 11:00 dan dilanjutkan
pada siang hari dimulai pada jam 13:00
sampai dengan jam 16:00. Berikut adalah
hasil pengukuran packet loss yang sudah
dilakukan.

Tabel 3 Hasil Pengukuran Packet Loss

] Packet Loss
Pengguna, Waktu
Sent Last Lost (%)

Rumng Stz | 09:00-11:00 | 303 1 ]
Rumng Admm | 13:00-1600 | 321 1 ]
Receptionist | 09:00-11:00 334 0 0
Operator

13:00-16:00 383 0 0
Produksi

Tabel di atas menunjukan hasil
pengukuran packet loss di ruangan staff
dan kontrol room, yang dilakukan pada
jam sibuk yakni antara jam 09:00 sampai
jam 11:00 dan dilanjutkan pada jam
13:00 sampai jam 16:00. Hasil

pengukuran tercatat bagus di semua
ruangan.

4.2.2 Area Compressor Booster-A
1. Pengukuran Bandwidth

Proses pengukuran bandwidth,
dilakukan  pada jam  operasional
kompressor, yang dimulai pada jam
07:00 sampai jam 11:30, dan jam 13:00
sampai jam 21:00. Pengukuran dilakukan
menggunakan software axence nettool
melalui komputer server yang berada di
dalam ruang kontrol dan menggunakan
laptop di area lapangan. Berikut ini
adalah hasil dari pengukuran bandwidth
di area compressor booster-A.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Bandwidth

Bandwidth (bps)
Pengguna | Wakm

Min Maks, Rata-rata

Kompuer | 0700 1130 | 303481 | 4181016 | 1790836

Operator | 13:00-21:00 60.859 466600 | 1230628

Kompuer | 07001130 | 111360 | 4328920 | 1106278

Monitormg | 13:00-21:00 | 100304 | 4623088 | 1.361.996

07:00-11:30 | 114.624 | 4.297.080 | 9.363.843

13:00-21:00 | 137384 | 4134933 | 13944684

Tabel di atas menunjukan hasil
pengukuran bandwidth di compressor
booster-A, yang di amati pada jam
operasi yakni antara jam 07:00 sampai
jam 11:30 dan dilanjutkan pada jam
13:00 sampai jam 21:00.

2. Pengukuran Delay

Proses pengukuran Delay,
dilakukan sama seperti pada pengukuran
bandwidth, yang dimulai pada jam
operasional yakni antara jam 07:00
sampai jam 11:30 dan di siang hari antara
jam 13:00 samapai jam 21:00. Berikut ini
adalah hasil dari pengukuran Delay di
area compressor booster-A.
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Tabel 5 Hasil Pengukuran Delay

_ Delay (ms)
Pengguna | Waktu
Min Maks, Rata-rata

Eomputer | 07:00-11:30 1 4 2
Operator 13:00-21:00 1 3 2
Eomputer | 07:00-11:30 1 b] 2
Menitoring | 13:00-21:00 2 3 2
07:00-11:30 1 11 2
13:00-21:00 1 4 1

Tabel di atas menunjukan hasil
pengukuran delay di compressor booster-
A, yang di amati pada jam operasi yakni
antara jam 07:00 sampai jam 11:30 dan
dilanjutkan pada jam 13:00 sampai jam
21:00.

3. Pengukuran Packet Loss

Sama seperti pada pengukuran
badwidth dan delay, pengukuran packet
loss juga dilakukan pada jam operasional
yaitu antara jam 07:00 sampai dengan
11:30 dan dilanjutkan pada jam 13:00
sampai dengan jam 21:00. Berikut adalah
hasil pengukuran packet loss yang sudah
dilakukan.

Tabel 6. Hasil Pengukuran Packet Loss

) Packet Loss
Pengguna | Wakty
Sent Lost Lost (%)
Eomputsr 07:00-11:30
513 1 0
Operator 13:00-21:00
Eomputsr 07:00-11:30
520 0 0
Monitormg | 13:00-21:00
07:00-11:30
Wit 330 1 0
13:00-21:00

Tabel di atas menunjukan hasil
pengukuran packet loss di compressor
booster-A, yang di amati pada jam
operasi yakni antara jam 07:00 sampai

jam 11:30 dan dilanjutkan pada jam
13:00 sampai jam 21:00.

4.2.3 Area Compressor Booster-B
1. Pengukuran Bandwidth

Proses pengukuran bandwidth,
dilakukan  pada jam  operasional
kompressor, yang dimulai pada jam
07:00 sampai jam 11:30, dan jam 13:00
sampai jam 21:00. Berikut ini adalah
hasil dari pengukuran bandwidth di area
compressor booster-B.

Tabel 7. Hasil Pengukuran Bandwidth

Bandwudth (bps)
Pengguna Waktu

Min Maks, Rata-rata

07:00-1130 | 718.776 | 3427292 | 1540954
Eomputer

Operator 13:00-21:00 18.704 5328920 | 1.773.100

Eompusr | 07:00-1130 | 130086 | 4328020 | 1.730.87

Monitormg | 13:00-21:00 | 137.384 4623088 | 1.230.628

07:00-11:30 | 111370 | 4.677.080 | 1.434.637

13:00-21:00 | 69.83% | 3334933 | 1278.176

Tabel di atas menunjukan hasil
pengukuran bandwidth di compressor
booster-B, yang di amati pada jam
operasi yakni antara jam 07:00 sampai
jam 11:30 dan dilanjutkan pada jam
13:00 sampai jam 21:00.

2. Pengukuran Delay

Proses pengukuran Delay,
dilakukan sama seperti pada pengukuran
bandwidth, yang dimulai pada jam
operasional yakni antara jam 07:00
sampai jam 11:30 dan di siang hari antara
jam 13:00 samapai jam 21:00. Berikut ini
adalah hasil dari pengukuran Delay di
area compressor booster-B.
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Tabel 8. Hasil Pengukuran Delay

Delay (ms)
Pengguna Waktu
Min Maks | Rata-rata

Eomputer | 07:00-11:30 2 120 22
Operator 13:00-21:00 1 4 2
Komputer | 07:00-11:30 2 35 11
Monitoring | 13:00-21:00 2 100 17

07:00-11:30 2 06 21
Wi

13:00-21:00 2 o 2

Tabel di atas menunjukan hasil
pengukuran delay di compressor booster-
B, yang di amati pada jam operasi yakni
antara jam 07:00 sampai jam 11:30 dan
dilanjutkan pada jam 13:00 sampai jam
21:00.

3. Pengukuran Packet Loss

Sama seperti pada pengukuran
badwidth dan delay, pengukuran packet
loss juga dilakukan pada perasional yaitu
antara jam 07:00 sampai dengan 11:30
dan dilanjutkan pada jam 13:00 sampai
dengan jam 21:00. Berikut adalah hasil
pengukuran packet loss yang sudah
dilakukan.

Tabel 9. Hasil Pengukuran Packet Loss

) Packet Loss
Pengguna | Wakty
Sent Lost Lost (%)
Eomputsr 07:00-11:30
500 0 o
Operator 13:00-21:00
Eomputsr 07:00-11:30
563 0 o
Monitormg | 13:00-21:00
07:00-11:30
Wit 518 1 o
13:00-21:00

Tabel di atas menunjukan hasil
pengukuran packet loss di compressor
booster-B, yang di amati pada jam
operasi yakni antara jam 07:00 sampai
jam 11:30 dan dilanjutkan pada jam
13:00 sampai jam 21:00.

4.2.4 Area Compressor Booster-C
1. Pengukuran Bandwidth

Proses pengukuran bandwidth,
dilakukan  pada jam  operasional
kompressor, yang dimulai pada jam
07:00 sampai jam 11:30, dan jam 13:00
sampai jam 21:00. Berikut ini adalah
hasil dari pengukuran bandwidth di area
compressor booster-C.
Tabel 10 Hasil Pengukuran Bandwidth

Bandwidth (bps)

Min Maks Rata-rata

Komputer 07:00-11:30 | 150.095 4005606 | 2.150.261

Operator 13:00-21:00 33.072 4219520 | 1.418.163

Komputer 07:00-11:30 72.8%6 4830448 | 1952887

Monitormg | 13:00-21:00 81.560 5.617.320 | 2.081.778

07:00-11:30 | 111370 | 4.677.080 [ 1.434637

13:0021:00 | 69850 | 5334953 | 1278.176

Tabel di atas menunjukan hasil
pengukuran bandwidth di compressor
booster-C, yang di amati pada jam
operasi yakni antara jam 07:00 sampai
jam 11:30 dan dilanjutkan pada jam
13:00 sampai jam 21:00.

2. Pengukuran Delay

Proses pengukuran Delay,
dilakukan sama seperti pada pengukuran
bandwidth, yang dimulai pada jam
operasional yakni antara jam 07:00
sampai jam 11:30 dan di siang hari antara
jam 13:00 samapai jam 21:00. Berikut ini
adalah hasil dari pengukuran Delay di
area compressor booster-C.
Tabel 11 Hasil Pengukuran Delay

) Delay (ms)
Pengguna, Waktu
Min Maks, Rata-rata

Fomputer | 07:00-11:30 bl 763 73
Operator 13:00-21:00 2 139 2
Komputsr | 07:00-11:30 2 63 11
Monitoring | 13:00-21:00 2 130 17
07T00-1130 P 57 21
13:00-21:00 2 25 28
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Tabel di atas menunjukan hasil
pengukuran delay di compressor booster-
C, yang di amati pada jam operasi yakni
antara jam 07:00 sampai jam 11:30 dan
dilanjutkan pada jam 13:00 sampai jam
21:00.

3. Pengukuran Packet Loss

Sama seperti pada pengukuran
badwidth dan delay, pengukuran packet
loss juga dilakukan pada jam operasional
yaitu antara jam 07:00 sampai dengan
11:30 dan dilanjutkan pada jam 13:00
sampai dengan jam 21:00. Berikut adalah
hasil pengukuran packet loss yang sudah
dilakukan.

Tabel 12. Hasil Pengukuran Packet Loss

) Packet Loss
Pengguna | Waktu
Sent Lost Lost (%)
Eomputer 07:00-11:30
550 b] ]
Operator 13:00-21:00
Eomputer | 07:00-11:30
313 10 2
Menitormg | 13:00-21:00
07:00-11:30
Wit 310 113 70
13:00-21:00

Tabel di atas menunjukan hasil
pengukuran packet loss di compressor
booster-C, yang di amati pada jam
operasi yakni antara jam 07:00 sampai
jam 11:30 dan dilanjutkan pada jam
13:00 sampai jam 21:00. Terlihat terjadi
delay yang cukup tinggi pada perangkat
wifi yakni sebesar 70%.

4.3  Faktor yang Mempengaruhi

Kualitas Jaringan

Dari hasil pengukuran di atas
terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil pengukuran terhadap
parameter kualitas jaringan yang terdiri
dari bandwidth, delay dan packet loss
pada jaringan di PT.Transportasi Gas
Indonesia, yaitu ;

1. Redaman adalah jatuhnya kuat
signal karena pertambahan jarak pada
media transmisi. Setiap media transmisi
memiliki redaman yang berbeda-beda,
tergantung dari bahan yang digunakan.
Kekuatan signal yang ditransmisikan bisa
mengalami  pelemahan karena jarak
antara server dan pengguna yang jauh
dan  rentan  terhadap interferensi
gelombang elektromagnetik serta
gangguan cuaca yang sangat drastis
dalam pengiriman dan penerimaan data
yang nantinya dapat menggangu Kkinerja
jaringan.

2. Distorsi adalah kejadian yang
disebakan  bervariasinya  kecepatan
propagasi karena perbedaan bandwidth.
Hal ini terjadi akibat kecepatan signal
yang berbeda yang melalui kabel LAN
untuk  mengurangi nilai  distorsi,
dibutuhkan bandwidth transmisi yang
memadai dalam mengakomodasi adanya
spectrum signal. Untuk mengurangi
distorsi pada jaringan layanan internet
dengan kapasitas bandwidth yang sangat
terbatas  dapat  dilakukan  dengan
bandwidth manajemen yang lebih
proposional.

3. Delay propogasi adalah masalah
yang disebabkan karena jarak server dan
user yang relatif jauh. Delay ini akan
menyebabkan terbatasnya nilai
bandwidth yang didapat, apalagi dengan
kapasitas bandwidth yang terbatas. Bisa
dilihat dari hasil analisis pengukuran
bandwidth di area compressor boosters,
yang mengalami Kketidak stabilan di
beberapa perangkat. Hal ini disebakan
karena pengujian dilakukan pada saat
trafik padat dan besarnya throughput
akan terbatasi karena banyaknya jumlah
pengguna dan jarak yang cukup jauh
antara peragkat ke server.
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5. KESIMPULAN

Dari hasil perancangan,
pemasangan dan analisis kinerja jaringan
LAN dengan topologi star menggunakan
kabel gigaspeed Cat 6 di PT.Transportasi
Gas Indonesia, maka dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Parameter QoS (Quality of
Services) yang terdiri  dari
bandwidth, delay dan packet loss
sangat  berpengaruh  terhadap
kinerja jaringan LAN yang ada di
PT.Transportasi Gas Indonesia.

2. Perangkat keras yang digunakan
seperti jenis kabel, router, switch,
dan wifi, sangat mempengaruhi
kinerja ~ jaringan.  Hal ini
disebabkan karena kapasitas dari
masing-masing perangkat yang
digunakan, semakin besar
kapasitas yang dimiliki oleh
perangkat keras, maka semakin
bagus juga jaringan yang di
hasilkan dan sepadan dengan
harga dari perangkat tersebut
yang tergolong mahal.

3. Hasil pengukuran di compressor
booster-C yaitu pada pengukuran
packet loss yaitu sebesar 70 %
pada perangkat wifi. Berdasarkan
versi TIPHON bahwa packet loss
sebesar 70 % termasuk kedalam
kategori buruk, sedangkan
pengukuran untuk parameter lain
sangat bagus. Hal ini menjadi hal
yang sangat serius dan segera
dilakukan trouble shooting untuk
mendeteksi masalah yang terjadi.
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